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skripsi ini. 
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terkait tindak pidana narkotika, tujuan penulisan skripsi ini juga sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar sarjana hukum dan dapat memberi referensi bagi 

penulisan hukum lainnya. 
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ABSTRAK 

 

Tindak pidana narkotika adalah penyalahgunaan narkotika secara tanpa hak 

atau melawan hukum baik itu adalah prekursor narkotika yang meliputi pengedar, 

perantara, mengimpor dan penyalahguna narkotika yang meliputi penyalahguna bagi 

diri sendiri. Dalam persidangan, untuk menuduh seseorang yang melakukan tindak 

pidana digunakan surat dakwaan yang dibuat oleh Jaksa Penuntut Umum. Kendala 

yang dihadapi dalam merumuskan surat dakwaan yaitu menentukan pasal dan bentuk 

dakwaan yang sesuai dengan perbuatan pelaku agar nantinya bisa terbukti dalam 

persidangan dan tidak lolos dari pertanggungjawabannya. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana Jaksa Penuntut Umum dalam 
merumuskan surat dakwaan terhadap pelaku tindak pidana narkotika dimulai dari 

pertimbangan penetapan pasal yang digunakan, penentuan bentuk dakwaan, serta 

hambatan yang dialami jaksa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif, dengan melihat kenyataan yang ada dalam praktek di lapangan. Surat 

dakwaan memiliki peran penting dalam mengungkap suatu peristiwa pidana dalam 

persidangan karena merupakan ruang lingkup pemeriksaan bagi hakim. Apa yang 

tertuang dalam surat dakwaanlah yang diperiksa. 

Para pelaku didakwa sebagai pengedar dalam dakwaan pertama karena 

kepemilikan/penguasaan atas narkotika. Dakwaan kedua didakwa sebagai 

penyalahguna karena berdasarkan hasil laboratorium para terdakwa dalam urine 

terkandung methamphethamine dan berdasarkan keterangan terdakwa mereka adalah 

pengguna narkotika. Jaksa Penuntut Umum menetapkan bentuk dakwaan 

menggunakan pertimbangan bahwa antara perbuatan yang dilakukan pelaku 

merupakan perbuatan yang berbeda jenisnya sehingga perlu dirumuskan ke dalam 

bentuk dakwaan alternatif. Dalam perkara narkotika ini Jaksa Penuntut Umum tidak 

menemukan kendala terkait perumusannya karena pada saat pelimpahan (P-21) 

berkas perkara sudah memuat seluruh informasi bagi Jaksa untuk kemudian 

merumuskan surat dakwaan dan karena kasus tersebut bukan merupakan rentetan 

kasus yang panjang sehingga tidak banyak locus dlicti dan tempus delictinya.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, surat dakwaan dalam perumusannya, 

Jaksa Penuntut Umum memperhatikan tiap-tiap unsur perbuatan para pelaku untuk 

menentukan pasal dakwaan, dan kemudian dari tiap pasal yang ditentukan itu dilihat 

jenis dan kualifikasinya untuk kemudian menetapkan bentuk dakwaannya serta dalam 

kasus-kasus tersebut Jaksa tidak menemukan kesulitan yang berarti dalam 

merumuskan surat dakwaan. 

Berdasarkan kesimpulan, Jaksa Penutut Umum harus memastikan terdakwa 

apakah seorang pengedar atau penyalahguna bagi diri sendiri untuk kemudian 

dirumuskan dalam surat dakwaan dan berkoordinasi dengan penyidik agar mendapat 

petunjuk terkait perbuatan terdakwa untuk kepastian hukumnya. 

Kata kunci : surat dakwaan, narkotika, Jaksa penuntut umum, terdakwa, 

            tindak pidana, prekursor, penyalahguna. 
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